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ABSTRAK

Azimatul Bariroh: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Menggunakan Kartu Arisan Terhadap Hasil Belajar Siswa MTs Masyariqul
Anwar Sekaran Kelutan Ngronggot Pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel Tahun
Ajaran 2015/2016. Skripsi, Jurusan S1 Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri 2016. Pembimbing: (1) Yuni Katminingsih,
S.Pd.M.Pd, (I) Drs.Darsono, M.Kom

Kata kunci: Numbered Heads Together (NHT), Kartu Arisan, Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit untuk dipahami dan membosankan, yang disebabkan karena kurangnya kemampuan
guru dalam merancang model pembelajaran yang menarik. Dengan adanya penerapan model
Numbered Heads Together (NHT) menggunakan kartu arisan, diharapkan hasil belajar yang
dicapai dapat sesuai dengan harapan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana aktivitas guru selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT)
menggunakan kartu arisan siswa Kelas VII MTs Masyariqul Anwar Sekaran Kelutan
Ngronggot pada materi Persamaan Linier Satu Variabel? (2) Bagaimana aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together (NHT) menggunakan kartu arisan siswa Kelas VII MTs Masyariqul Anwar Sekaran
Kelutan Ngronggot pada materi Persamaan Linier Satu Variabel? (3) Apakah ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) menggunakan kartu
arisan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Masyariqul Anwar Sekaran Kelutan
Ngronggot pada materi Persamaan Linier Satu Variabel?.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa
kelas VII-A MTs Masyariqul Anwar Sekaran Kelutan Ngronggot. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 kali pertemuan, yaitu dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi guru,
lembar observasi siswa, tes hasil belajar.

Hasil penelitian dalam kegiatan pembelajaran aktivitas guru dan aktivitas siswa pada
pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-3 dapat dinyatakan baik. Hasil analisis uji-t
untuk hasil belajar menyatakan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan taraf
signifikan 5%, sehingga H, diterima dan H, ditolak. Artinya Ada pengaruh model
pembelajaran Number Heads Together (NHT) menggunakan kartu arisan terhadap hasil
belajar siswa kelas VII MTs Masyariqul Anwar Sekaran Kelutan Ngronggot pada materi
persamaan linier satu variabel.

Dengan perolehan hasil diatas maka dapat disimpulkan (1) Melalui penggunaan model
pembelajaran numbered heads together menggunakan kartu arisan pada materi persamaan
linier satu variabel terhadap aktivitas guru dinyatakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dalam
kegiatan aktivitas guru jumlah dari 3 pertemuan didapat nilai sebesar 34 dengan prosentse
80,95 % masuk dalam kriteria sangat baik.(2) Melalui penggunaan model pembelajaran
numbered heads together menggunakan kartu arisan pada materi bilangan persamaan linier
satu variabel terhadap aktivitas siswa dinyatakan baik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah
skor dari masing-masing pertemuan didapatkan 981 dengan prosentase 61,97% dalam kriteria
baik.(3) Model pembelajaran numbered heads together menggunakan kartu arisan pada materi
persamaan linier satu variabel memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Besar
pengaruh penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Menggunakan
Kartu arisan terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan linier satu variabel adalah
sebesar 27,87%.
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l. LATARAR BELAKANG

Pendidikan merupakan media yang
sangat berperan untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berpotensi dengan arti
yang seluas-luasnya, Melalui pendidikan
akan terjadi proses pendewasaan diri
sehingga didalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu masalah yang
dihadapi selalu disertai dengan rasa
tanggung jawabyang besar.

Mengingat peran penting pendidikan
tersebut  maka, seyogyanya  aspek
pendidikan ini menjadi perhatian pemerintah
dalam rangka meningkatakan sumber daya
masyarakat indonesia yang berkualitas.
Untuk meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas diperlukan suatu sistem
pendidikan nasional yang berkualitas.
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang  sistem  pendidikan  nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Sependapat dengan Sardiman (2012
: 57) yang mengatakan pendidikan dan
pengajaran adalah suatu proses yang sadar
tujuan, maksudnya bahwa kegiatan belajar

mengajar merupakan peristiwa yang terikat,

terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan.

Guru merupakan faktor penting
dalam keseluruhan sistem pendidikan,
disamping faktor lainnya (Mulyasa, 2013 :
24).  Walaupun

komponen yang berpengaruh terhadap

sebenarnya  banyak
kualitas  pendidikan. Namun,  guru
mempunyai peran yang sangat penting dan
strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan ( mulyasa, 2013 : 30). Karena
guru yang dapat Dberinteraksi langsung
dengan siswa, mengerti keadaan siswa,
dapat mempengaruhi kepribadian siswa serta
dapat mengetahui potensi siswa-siswanya.
Dapat dilihat bahwa pentingnya peranan
guru dalam peningkatan kualitas pendidikan.
Maka guru dituntut untuk menjadi guru
yang professional. Banyak kritik yang
ditujukan kepada para guru dikarenakan cara
guru mengajar masih konvensional, dengan
sistem ceramah sehingga siswa diberi materi
secara penuh dan siswa hanya berperan
sebagai pendengar tanpa adanya interaksi,
dalam kata lain guru lebih mendominan
dalam proses pembelajaran. Maka dari hal
ini guru dituntut untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang mampu menarik antusias
dan semangat siswa dalam  proses
pembelajaran. Sehingga dapat terciptanya
pembelajaran yang aktif dimana antara guru
dan siswa mampu berperan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Menurut Nurhasanah (dalam Yuliati, 2013 :
1) matematika adalah sebuah ilmu dengan
objek kaijan bersifat abstrak. Padahal secara
sadar atau pun tidak matematika itu hadir
disekitar kita. Hal itu yang membuat siswa
menganggap bahwa matematika itu sulit
dipahami dan dikaitkan didalam kehidupan
sehari-hari siswa. Dikarenakan hal tersebut,
maka para guru membutuhkan suatu cara
agar pembelajaran dapat tersampaikan
secara maksimal. Sehingga akan tercapai
keselarasan antara aktivitas siswa saat
pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai.
Cara vyang digunakan vyaitu berupa
penggunaan model pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran matematika
disekolah. Dalam hal ini dibutuhkan
kreatifitas guru dalam penggunaan model
pembelajaran.

Seperti yang penulis amati dikelas
VIl MTs Masyariqul Anwar Sekaran
Kelutan Ngronggot, bahwa siswa sulit
memahami pelajaran matematika jika hanya
menggunakan model konvensional saja,
yaitu dimana guru lebih berperan aktif
sedangkan siswa hanya sebagai pendengar
(pasif). Ide ataupun gagasan serta pendapat
dari siswa yang muncul kurang mendapat
respon balik dari siswa lain. Fakta
dilapangan, siswa hanya menghafal konsep
dan kurang mampu menggunakan konsep
tersebut sebagai pemecahan masalah untuk
merespon balik dari pendapat yang muncul.

Salah satu faktor dasar rendahnya hasil

belajar siswa yaitu model pembelajaran
yang digunakan monoton atau kurang
adanya variasi. Dengan demikian maka
sebagai guru professional harus mampu
memberikan model pembelajaran yang
inovatif untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif sehingga akan terjadinya respon
ataupun umpan balik antara siswa dan guru
yang akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Model pembelajaran  kooperatif
terdiri dari empat pendekatan yaitu : STAD
(Student Teams Achievement Division),
Jigswa, IK(Investigasi Kelompok, dan
pendekatan struktural. Pendekatan struktural
terdiri dari dua tipe yaitu tipe Think Pair
Share dan tipe Numbered Heads Together
(NHT) menurut Trianto(2007:49). Dalam
penelitian ini model pembelajaran yang
dipilih  adalah ~ model
Numbered Heads Together (NHT), karena

pada model ini siswa menempati posisi

pembelajaran

sangat dominan dalam proses pembelajaran
dan terjadinya kerja sama dalam kelompok
dengan ciri utamanya adanya penomoran
sehingga semua siswa berusaha untuk
memahami setiap materi yang diajarkan dan
bertanggungjawab atas nomor anggotanya
masing-masing, dengan teknik
pengambilan nomornya nanti akan dikocok
seperti arisan. Dengan pemilihan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  NHT,

diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat
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dapat lebih bermakna dan memberi kesan

yang kuat kepada siswa.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yamg digunakan yaitu desain penelitian
True Experimental Design dengan model
Posttest Only Control Design. Metode
penelitian  eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali( Sugiyono, 2014:107).

Penelitian eksperimen ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil
belajar antara kelompok eksperimen yang di
beri perlakuan dan kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yaitu
dengan menggunakan instrumen berupa
lembar observasi aktivitas guru, lembar
observasi aktivitas siswa dan tes hasil
belajar. Pada lembar observasi aktivitas guru
terdapat 14 aspek yang diamati sementara
pada lembar observasi aktivitas siswa
terdapat 6 aspek yang diamati.

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VII MTs Masyariqul Anwar
Sekaran Kelutan Ngronggot, sebanyak dua
kelas. Sedangkan sampel adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti. Penarikan

sampel dilakukan dengan sampling jenuh,
dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel yaitu kelas VII-A sebagai
kelas eksperimen sebanyak 22 siswa
sedangkan untuk kelas kontrol didapatkan

kelas V1I-B sebanyak 20 siswa.

Data hasil observasi guru dan siswa
dianalisis dengan rumus: NP = SiM x 100%

(Purwanto, 2010:102). Sedangkan untuk
hasil belajar siswa dianalisis dengan uji-t
polled varians dengan rumus:

. %1-%,

(dalam

J(n1—1)512+(nz—1)522/i) +( 1 )

ni+ny—-2 \nl n_z

Sugiyono, 2014:273). Syarat data dianalisis
menggunakan uji-t yaitu data berdistribusi
normal dan homogen, maka perlu dilakukan

uji normalitas dan uji homogenitas.

I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

Pada penelitian ini terdapat 3 pertemuan
dalam proses pembelajaran NHT menggunakan
kartu arisan. Pada perolehan prosentase
aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar
71,43% dan terletak pada kategori baik
antara 70% - 84%, pertemuan ke-2 sebesar
78,57% dan terletak pada kategori baik
antara 70% - 84%, pertemuan ke-3 sebesar
92,85% dan terletak pada kategori sangat
baik antara 85% - 100%. Dari ke-3 pertemuan
tersebut didapat jumlah dari masing — masing
pertemuan dan didapat nilai sebesar 34 dengan

prosentase 80,95 % masuk dalam kriteria sangat
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baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pada materi persamaan
linier satu variabel dengan menggunakan
model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) menggunakan kartu arisan
dinyatakan sangat baik.

Data aktivitas siswa pada pertemuan ke-
1 jumlah seluruh skor yang didapat siswa yaitu
283 dengan presentase yang didapat 53,59%
masuk dalam  kriteria cukup.. Pada
pertemuan ke-2 jumlah seluruh skor yang
didapat siswa yaitu 328 dengan presentase yang
didapat 62,12% masuk dalam Kkriteria baik.
Sedangkan pada pertemuan ke 3 jumlah
seluruh skor yang didapat siswa yaitu 370
dengan presentase yang didapat 70,07%
masuk dalam kriteria baik. Dari ke-3
pertemuan didapatkan jumlah dari jumlah
selurun  siswa  dari  masing-masing
pertemuan didapat nilai sebesar 981 dengan
prosentase 61,97% dalam kriteria baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran pada materi persamaan linier
satu variabel dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT)  menggunakan  kartu  arisan
dinyatakan dapat dinyatakan baik.

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan
5% dan dk = 40, diketahui bahwa nilai thiwng
sebesar 9,97 sedangkan nilai twpe Seharga
2,021, dengan demikian H, diterima dan
H, ditolak yang artinya Model pembelajaran

numbered heads together menggunakan

kartu arisan pada materi persamaan linier
satu variabel memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Sedangkan besar
pengaruh NHT menggunakan Kkartu arisan
adalah sebesar 27,87% terhadap hasil belajar

siswa.
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